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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Gambaran

Intensitas Nyeri Pada Pasien Pasca Operasi Bedah Laparatomi Di Ruang Rawat

Inap Di Rumah Sakit Umum Daerah dr.Slamet Garut dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1)

2)

Didapatkan hasil bahwa sebagian besar dari responden dengan karakteristik
jenis kelamin perempuan sebanyak 17 responden (56,7%), Sebagian besar dari
responden rentang usia 18-40 tahun (66,7%). Serta didapatkan hasil bahwa
hamper setengah dari responden pada pasca operasi bedah laparatomi yaitu
APP Perforasi sebanyak 12 responden (40.0%).

Skala nyeri yang dirasakan sebagian besar dari respondenpun rata-rata di
73,3% dengan skala nyeri sedang (4-6) dengan alat ukur menggunakan lembar

observasi Visual Analog Scale (VAS).

5.2 Saran

1)

2)

Bagi Penata Anestesi

Sebagai masukan atau tambahan referensi bagi penata anestesi dalam
melaksanakan manajemen nyeri kepada pasien dengan lebih memperhatikan
kebutuhan pasien yang berkaitan dengan nyeri pasca operasi bedah laparatomi
serta diharapkan bisa menjalin komunikasi dengan pasien baik dalam
melakukan pengkajian dan juga dalam penatalaksaan nyeri.
Bagi Institusi Rumah Sakit

Sebagai masukan bagi RSUD dr. Slamet Garut dalam melakukan
penangan nyeri pada pasien pasca operasi pada bedah laparatomi sehingga
penatalaksanaan terhadap manajemen nyeri bisa terlaksana dengan baik dan

memenuhi standar prokol yang berlaku. Diharapkan juga untuk kedepannya
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3)

4)

5)
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semoga bisa memberikan analgetik yang berbeda kepada pasien untuk dapat
mengetahui perbedaan yang mungkin bisa terjadi pada pasien dalam intensitas
atau tingkat nyerinya.
Bagi Institusi Pendidikan

Bagi institusi pendidikan sebagai pedoman salah satu acuan dalam
pembelajaran manajemen nyeri pasca operasi pada bedah laparatomi.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai tambahan referensi dan sumber pengetahuan yang nantinya
bisa dilanjutkan dengan topik pembahasan penelitian ini serta diharapkan
untuk peneliti selanjutnya untuk lebih menggali lebih dalam lagi mengenai
nyeri pasca bedah laparatomi sehingga kita dapat mengetahui lebih dalam apa
yang menyebabkan nyeri pada pasien berbeda-beda sehingga dapat
melakukan penanganan nyeri yang lebih tepat.
Bagi Pasien

Diharapkan sebagai tambahan pengetahuan dalam perawatan nyeri yang
baik pasca operasi bedah laparatomi sehingga nyeri dapat ditangani dengan

baik dan tidak memperlama proses penyembuhan pada pasien.



